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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk gedung yang paling
efektif digunakan. Gedung yang diteliti terdiri dari 5 macam gedung, yaitu gedung
persegi, dua tipe gedurgxagon, dan dua tipe gedurggtagon, dengan luas pelat
lantai disamakan vyaitu sekitar 256° ndan tinggi gedung 40 m. Gedung
direncanakan memiliki volume beton yang sama. Letak seluruh gedung
direncanakan di Kota Palembang dan berfungsi sebagai gedung kantor.
Pemodelan dan analisis struktur akan dibantu oleh program perhitungan struktur.
Beban gempa yang dihitung akan mengacu pada SNI 03-1726-2012. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu simpangan terkecil terdapat pada gedung persegi
dengan besar 45,06im untuk metode respon spektrum dan 85,03 mm untuk
metode statik ekivalen. Persentase selisih simpangan lantai 10 terbesar terletak
antara gedung persegi daexagon 1 yaitu sebesar 10,1% untuk metode respon
spektrum dan 11,15% untuk metode statik ekivalen terhadap gedtaggn 1.

Dapat disimpulkan bahwa gedung dengan simpangan dan kebutuhan tulangan
terkecil, yaitu gedung persegi, lebih efektif digunakan dibandingkan tipe gedung
lain.

Kata kunci: respon spektrum, statik ekivalen, simpanghaexagon, octagon
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ABSTRACT

This research will focus to determine the most effective shape of lguildin
due to seismic load. There are five types of building floor-plans to be analyzed,
which is a square-shaped, two types of hexagonal-shaped, and two types of
octagonal-shaped floor plan. Each types of bulding will have the same area of
floor plan and height, that is 256°rand 40 m. Each building designed to have
same volume of concrete. All buildings will be located in the city of Palembang
and serves as an office building. Structutral analysis of each building will be
calculated by using structural calculation program. Earthquake load is calculated
based on SNI 03-1726-2012. Based on analysis result, building with square-
shaped floor plan have the smallest displacement, that is AByOf®dr response
spectra method and 85,03 mm for equivalent static method. The largest
displacemers difference on tenth storey is between square lamégon 1
building, that is 10,1% for response spectra method and 11,15% for equivalent
static method omlctagon 1 building. Can be concluded that the building with the
smallest displacement and reinforcement required, that is square-plan building, is
more effective to be used compared to another types of building in this study.

Keywords. response spectra, equivalent static, displacement, hexagon, octagon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perencanaan suatu bangunan, selain menentukan bahan yang
digunakan, perlu diselidiki juga apakah bangunan tersebut mampu menahan beban
yang bekerja. Di antara beban yang bekerja pada bangunan, beban gempa
merupakan salah satu beban yang dapat membahayakan struktur bangunan.
Gempa bumi merupakan pergerakan lapisan batu bumi yang berasal dari dasar
atau dari bawah permukaan bumi. Karena sifat gempa bumi yang datang secara
tiba-tiba dan besarnya tidak tetap, maka besarnya beban gempa perlu
diperhitungkan dengan benar.

Perhitungan beban gempa dan beban lainnya perlu dilakukan dengan benar
agar respon suatu struktur terhadap beban tersebut dapat diprediksi dengan benar.
Salah satu respon struktur yang penting dan berkaitan dengan gaya gempa ialah
simpangan drift). Simpangan antar lantai suatu bangunan menjadi penentu
kenyamanan dan keamanan bangunan tersebut. Makin besar nilai simpangan suatu
bangunan, penghuni di dalamnya dapat terganggu karena pergerakan bangunan
yang terjadi.

Singla et al. (2012) melakukan studi mengenai desain bentuk bangunan
yang efektif agar nilai simpangannya lebih kecil jika dikenakan beban angin.
Studi tersebut membandingkan tiga macam bentuk bangunan yaitu bentuk segi
empat, segi enam, dan segi delapan. Hasil studi tersebut menyimpulkan bahwa
bangunan berbentuk segi delapan memiliki simpangan terkecil ketika diberikan
beban angin. Devi et al. (2011) membandingkan tiga macam mercusuar berbentuk
segi empat, segi enam, dan segi delapan; dan diperoleh periode getar alami
terhadap gempa pada mercusuar berbentuk segi delapan lebih kecil dibanding
kedua bentuk lain.

Berdasarkan hasil studi tersebut, dikaji ulang ketiga bentuk bangunan, yaitu
segi empat, segi enam, dan segi delapan. Namun dengan mengaplikasikan beban

gempa pada setiap bangunan tersebut. Penelitian ini  membandingkan
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respon struktur terhadap beban gempa pada tiga macam bentuk bangunan tersebut.
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bentuk struktur manakah yang paling efektif
untuk menyerap gaya gempa. Ketiga bangunan ini direncanakan memiliki luas
tiap lantai yang sama. Perhitungan yang dilakukan mengacu pada SNI 1726-2012

dan dengan bantuan program struktur.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, beberapa permasalahan yang
dibahas yaitu:
1. Bagaimana besarnya respon struktur untuk bangunan beton bertulang dengan
bentuk pelat persegi, segi enamxagon), dan segi delapawdtagon)?
2. Berapa persen selisih perbedaan simpangan pada bangunan betongoertulan
dengan bentuk pelat perselggxagon, danoctagon?
3. Dari bangunan perseghexagon, dan octagon, bangunan dengan bentuk

manakah yang lebih efektif digunakan?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penulisan laporan tugas

akhir ini ialah:

1. Menganalisis besarnya respon struktur untuk bangunan beton bertulang
dengan bentuk pelat persegi, segi endmxagon), dan segi delapan
(octagon).

2. Menentukan persentase selisih perbedaan simpangan pada bangunan beton
bertulang dengan bentuk pelat persbegtagon, danoctagon.

3. Menentukan bentuk bangunan yang paling efektif digunakan dari ketiga

bentuk bangunan yang ditinjau.

1.4 RuangLingkup Pembahasan
Berikut dijabarkan beberapa ruang lingkup pembahasan pada tugas akhir ini
yaitu:
1. Analisis gaya gempa dan respon struktur mengacu pada SNI 1726-2012.
2. Perhitungan pembebanan mengacu pada SNI 1727-2013.
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3. Hasil perhitungan berupa gaya geser dasar, gaya geser lateral antar lantai
simpangan lantastorey drift per lantai, dan kebutuhan tulangan pokok balok
dan kolom.

4. Interaksi struktur bawah dan atas tidak dihitung

Ketiga bangunan direncanakan berupa sistem rangka pemikul momen khusus.
6. Arah gempa yang bekerja untuk setiap model bangunan diasumsikan
menyerang sumbu referensi yaitu sumbu x danay sa
7. Luas pelat lantai dan volume balok-koldisp bentuk bangunan disanaak
Tidak memperhitungkan penggunaan tangga.

9. Perhitungan tidak sampai menghitung detail sambungan.

15 Rencana Sistematika Penulisan
Pada penulisan laporan tugas akhir ini, direncanakan dibagi menjadi 5 bab,

yaitu:

BAB 1 Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup
pembahasan, dan sistematika penulisan laporan Tugas Akhir.
BAB 2 Tinjauan Pustaka

Berisi landasan teori yang digunakan sebagai dasar perhitungan serta
penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
BAB 3 Metodologi

Berisi mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam analisis, serta
gambar denah dan pemodelan bangunan yang dianalisis
BAB 4 Hasil dan Perhitungan

Berisi tentang perhitungan dan hasil analisis gaya gempa dan respon
struktur dari ketiga bentuk bangunan.
BAB 5 Pembahasan

Berisi pembahasan mengenai analisis yang telah dilakukan. Pembahasan
yang akan dilakukan berupa pembahasdput yang berupa grafik.
BAB 6 Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan yang dilakukan

pada bahasan sebelumnya dan saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya.
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